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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metodologi Penelitian

Untuk mendapatkan hasil yang maksimum dalam péeelityang
dilakukan, harus ditentukan metode penelitian yseguai dengan permasalahan
dan ruang lingkup penelitian. Sesuai dengan tugaam penelitian ini yaitu
untuk mendapatkan gambaran mengenai hubungan kelesy fasilitas belajar
dengan motivasi belajar menggambar teknik siswa BMK Garut Jurusan
Bangunan, maka metode dalam penelitian ini mendgunmetode korelatif.

Menurut Sukardi (2003:165) penelitian korelasi atakuatu penelitian
yang melibatkan tindakan pengumpulan data guna mbeken, apakah ada

hubungan dan tingkat hubungan antara dua varisdelebih.

3.2  Variabel dan Paradigma Penélitian
3.21 Variabd Penelitian

Istilah variabel merupakan hal yang tidak pernatingggal dalam setiap
penelitian. Arikunto (2002:96) mengungkapkan bahweaiabel adalah objek
penelitian atau apa yang menjadi perhatian suatelipan. Variabel dalam
penelitian ini dapat dibedakan menjadi dua jenisabal yaitu :
- Variabel (X) : Kelengkapan fasilitas belajar

- Variabel (Y) : Motivasi belajar menggambar teknik



Variabel X

Kelengkapan

Variabel Y

Fasilitas Belajar

Motivasi Belajar

Gambar 1.
Hubungan Antar Variabel

3.2.2 Paradigma Pendlitian
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Secara umum alur sistem pemikiran (paradigma) dagtemelitian ini dapat

digambarkan sebagai berikut :

Siswa SMK
Negeri 2
Garut
Jurusan

Bangunan

FASILITAS
BELAJAR

(Variabel X)
Aspek yang
diungkap :

Ketersediaan :

KELENGKAPAN

MENGGAMBAR

- Motivasi yang
- Peralatan Belajar

MOTIVASI
BELAJAR

TEKNIK

(Variabel Y)
Aspek yang

terjadi selama

- Perabotan belajar dan :
Belajar menyelesaikan i
- Tempat Belajar tugas-tugas :
menggambar i
teknik :

Gambar 2.

Paradigma Penelitian

3.3 Data dan Sumber Data

3.3.1 Data

diungkap : 4y
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Data yang diperoleh akan diolah dalam analisis dabmgai bagian dari

proses penelitian. Riduwan (2002:5) mengungkapkaimvb data ialah bahan

mentah yang perlu diolah sehingga menghasilkannmdsi atau keterangan, baik
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kualitatif maupun kuantitatif yang menunjukan fakizata ini diperlukan untuk

menjawab masalah pengertian atau menguji hipotesig sudah dirumuskan.

Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah :

1. Kelengkapan fasilitas belajar siswa SMK Negeri 2uBgurusan bangunan
yang mencakup peralatan, perabotan dan ruang belaja

2. Jumlah siswa SMK Negeri 2 Garut jurusan bangunlamntajaran 2009/2010.

3.3.2 Sumber Data

Menurut Arikunto (2002:107) “Sumber data adalahjskilnlarimana data
itu diperoleh dan data itu dicari melalui tekniksebvasi dan komunikasi baik
secara langsung maupun tidak langsung”.

Adapun yang menjadi sumber data dalam penelitaadalah :
1. Dokumentasi dari Tata Usaha SMK Negeri 2 GarutsamBangunan.
2. Siswa SMK Negeri 2 Garut jurusan bangunan tahuam@j2a009/2010.

3. Guru pengajar menggambar teknik SMK Negeri 2 Gauaisan Bangunan.

34  Populas dan Sampel
34.1 Populas

Menurut Riduwan (2004:54) yang dimaksud dengan lagpadalah objek
atau subjek yang berada pada suatu wilayah dan m#msyarat-syarat tertentu
berkaitan dengan masalah-masalah penelitian. Skaardyikunto (2002 : 108)

mendefinisikan populasi sebagai keseluruhan syigeklitian.
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Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMK NMegeGarut jurusan

bangunan yang terdiri dari 5 kelas. Jumlah kesbaAmsiswa adalah 138 siswa :

Tabel 3.1
Jumlah Populasi Penelitian
Nama Kelas Jumlah Siswa
Kelas X TGB 1 33
Kelas XITGB 1 31
Kelas XI TGB 2 35
Kelas XII TGB 1 17
Kelas X1l TGB 2 22
Jumlah 138

(Sumber : daftar kehadiran SMK Negeri 2 Garut jarusangunan)

3.4.2 Sampel

Menurut Sugiyono (2008:81-90) sampel adalah bagian jumlah dan
karakteristik yang di miliki oleh populasi tersebuntuk itu sampel yang diambil
harus betul-betul representative (mewakili).

Untuk menentukan ukuran sampel berikut ini diberikabel penentuan
jumlah sampel dari populasi tertentu yang dibri aagalm Nomogram Harry

King, dengan tarap kesalahan yang berfariasi nQyB% sampai dengan 15%.
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Gambar 3.3

Nomogram Harry King Untuk Menentukan Ukuran Sanipeii Jumlah Populasi
Dengan mengunakan gambar 3.3 bila ukuran populd8i dan tingkat
kesalahan 10%, maka ditarik garis dari ukuran [aspul38 ke garis tingkat
kesalahan yang dikehendaki yaitu 10% kemudian tgakis lagi sampai
mengenai garis prosentase populasi yang diambibgsebsampel yaitu
mendekati 31%.
Sehingga dengan jumlah populasi 138 dan tingkaal&ean 10%, maka

didapat jumlah sampel sebanyak 31% X 138 X 1,038,27~ 44 orang.
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Tabel 3.2
Jumlah Sampel Penelitian
Nama Kelas Jumlah Siswa Sampel

Kelas X TGB 1 33 11
Kelas XI TGB 1 31 10
Kelas XI TGB 2 35 11
Kelas XIl TGB 1 17 5
Kelas XIl TGB 2 22 7

138 44

3.5  Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah suatu cara untuklapatkan data yang
diperlukan untuk memecahkan masalah. Dalam peareiiti selain menggunakan
metode yang tepat diperlukan pula kemampuan mete#ihik pengumpulan data
yang sesuai dengan masalah yang sedang diteliti.

Teknik pengumpulan data yang dipakai dalam peaslitni adalah teknik
angket. Angket dalam penelitian ini merupakan gahgumpul data utama
ditujukan kepada siswa SMK Negeri 2 Garut jurusamgounan. Angket ini
digunakan untuk memperoleh data untuk variabel Xlefkgkapan fasilitas
belajar) dan untuk variabel Y (motivasi belajar mgambar teknik). Jenis angket
yang digunakan adalah jenis angket tertutup daldimakernatif jawaban sudah
tersedia, sehingga responden hanya menjawab atamilimesesuai dengan
keadaan pribadi siswa tersebut.

Langkah-langkah dalam penyusunan angket adalalgadberikut :

1. Menyusun kisi-kisi angket atau daftar pertanyaan.

2. Membuat kerangka pertanyaan.
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3. Menyusun urutan pertanyaan, baik pertanyaan maaftematif jawabannya
yang sudah dibuat selanjutnya disusun menurut muteidentu sehingga satu
sama lain berkesinambungan.

4. Membuat format angket yang dibuat sedemikan rupagngga memudahkan
responden dalam mengisinya dan tidak menimbulkasarkeseolah-olah
responden sedang ditest.

5. Membuat petunjuk pengisian.

6. Percobaan angket kepada sejumlah sampel percobapayas dapat
mengetahui letak kelemahan serta menyulitkan resgodalam menjawab.

7. Reuvisi, hasil percobaan selanjutnya dijadikan dastuk merevisi.

8. Memperbanyak angket

3.6 Instrumen Pendlitian dan kisi-kisi Penelitian

Untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan, dige@n adanya data
yang benar, cermat, dan akurat, karena keabsahdrasyiapengujian hipotesis
bergantung pada kebenaran dan ketepatan data. gkaedarkebenaran dan
ketepatan data yang diperoleh bergantung pada pgagumpul data yang
digunakan (instrumen) serta sumber data.

Untuk memperoleh data yang diperlukan maka digumakat pengumpul
data berupa angket untuk variabel X dan variabealayi, angket yang disebarkan,
dapat diungkap data yang benar sehingga dapatakgardalam penelitian ini.

Langkah-langkah dalam prosedur pengumpulan datadadah :

1. Merupakan variabel dan aspek-aspek yang diukuirKlssangket )
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2. Membuat lembaran pertanyaan kisi-kisi angket
3. Menyusun draft ukur.

Jenis pertanyaan yang dipakai dalam angket iniirtedari sejumlah
pertanyaan yang mempunyai skala pengukuran ordnalana tiap alternative
jawaban untuk variabel X dan variabel Y disusun mnenSkala likert yang terdiri
dari 5 alternatif jawaban yang diberi skor setisgminya 1 sampai 5 untuk

pertanyaan/pernyataan negatif dan 5 sampai 1 uperkanyaan/pernyataan

positif.
Tabel 3.3
Skala Penilaian Instrumen Penelitian
Skor Alternatif Jawaban
Pernyataan
SS S RR TS STS
Positif 5 4 3 2 1
Negatif 1 2 3 4 5

3.7  Teknik Pengolahan Data

Untuk mengetahui kebenaran dan kesesuaian isi asgkagai alat ukur
terhadap masalah yang sedang diteliti, maka térlédhulu harus disediakan uji
coba angket tersebut yaitu untuk mengetahui tingkétlitas alat ukur tersebut
dan sampai sejauhmana tingkat reliabilitas agaatdaemberikan gambaran yang

benar-benar dapat dipecahkan untuk digunakan sedagaengumpulan data.
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3.7.1 Uji Validitas Angket

Validitas berkenaan dengan ketepatan alat ukuadeah konsep yang akan
diukur. Menurut Arikunto (2002:145) “sebuah teskadakan valid apabila test
tersebut mengukur apa yang diinginkan”. Maka umh@nguji validitas alat ukur
atau angket terlebih dahulu dihitung harga koreldsngan rumus yang
dikemukakan Pearson atau lebih dikenal dengan rioredasiproduct moment
dengan angka kasatr, yaitu :

r, = N.2 XY - (2 X).(2Y) (Arikunto, 2002:243)

TN X2 -@EX)2NE Y - (2Y)?
Keterangan :
fy = Koefisien korelasi butir

Z X = Jumlah skor tiap item yang diperoleh respondecoba

ZY = Jumlah skor total item yang diperoleh respongecoba

N = Jumlah responden uji coba

Pengujian validitas instrument dilakukan pada ahgdengan taraf
signifikasi @ = 0,01 dana = 0,05, diluar taraf signifikasi tersebut, itemgkat
dinyatakan tidak valid dengan tingkat kepercayaafo9

Apabila hasil pengukuran tidak memenuhi atau kurateyi taraf

signifikasi tersebut, maka item tersebut diuji dEmgj-t sebagai berikut :

(Arikunto, 2002:263)

Keterangan :

t = Uji signifikasi korelasi
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N = Jumlah responden uji coba
r = Koefisien korelasi yang dihitung

Kriteria pengujian validitas adalah jika harg@dhg > t e dengan tingkat
kepercayaan 95% serta nilai dk (derajat kebebasan) 2, maka item tersebut

signifikasi atau valid.

3.7.2 Uji Reliabilitas Angket

Yang dimaksud reliabilitas pada penelitian ini attalalat ukur yang
dipergunakan secara konstan memberikan hasil yamga,s sehingga dapat
dipergunakan sebagai instrumen pengumpul data.kUnenguji reliabilitas alat
ukur angket dalam penelitian ini digunakan rumuphal £1. Adapun langkah-
langkah perhitungan sebagai berikut :
a. Menghitung jumlah total varians dari setiap itemnya

Adapun rumus untuk menghitung harga varians déeséem adalah sebagai

berikut :
Xt~ [MJZ
Yo? = . V (Arikunto, 2002:173)
Keterangan :
o? = harga varians tiap item
D X? = jumlah kuadrat jawaban responden tiap item
(Z Xt)2 = kuadrat skor seluruh responden dari tiap item

n = jumlah responden
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b. Menghitung Varians totald t?), dengan rumus sebagai berikut :

X xt? —(WJ

n

at® = Arikunto, (2002:291)
n

dimana :

at®> = harga varians tiap item

> xt* =jumlah kuadrat skor total
(X xt)*= kuadrat dari skor total

c. Menghitung reliabilitas angket dengan rumus Al@®hagai berikut :

2
L, :{ A }{1— ZO; b} (Arikunto, 2002:171)
n-1 Ot

dimana :
r,, = reliabilitas yang dicari
> gl =jumlah varians skor tiap-tiap item
o*t=varians total
Setelah hargar,, diperoleh, kemudian dikonsultasikan dengan harga r
pada table r product moment. Reliabilitas angkeinalerbukti jika harga,, > r
tabe , dengan tingkat kepercayaan 99 % dan 95 %. Apd&laitgar,, < hae pada

taraf signifikan di atas, maka angket tersebuktglgnifikan atau tidak reliabel.
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3.8  Perhitungan Kecenderungan
Perhitungan persentase kecenderungan dilakukan vyzaddel X dan Y
untuk mengetahui gambaran dari masing-masing \@riaBengolahan data

menggunakan perhitungan persentase dengan rumagasélerikut :
fO
=—x100%
N

Keterangan :
P : Persentase jawaban
Fo : jumlah skor yang muncul
N : jumlah skor total/skor ideal
Prosentase jawaban yang diperoleh selanjutnya tdrpiretasi melalui
interval berikut ini :

Tabel 3.4.
Kriteria Penafsiran Persentase Data

81 % - 100 % : sangat tinggi
61 % - 80 % :tinggi

41 % - 60 % : sedang
20% - 40 % :rendah
0%-20% :sangat rendah

39 Tenkik AnalisisData

3.9.1 Uji Normalitas

Uji normalitas dimaksudkan untuk menguji normaluat@aknya suatu Variabel
dengan menggunakan uji Chi-kuadrat

Dengan langkah-langkah perhitungan sebagai berikut
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. Menentukan jangkauan (R), yaitu data terbesar diigirdata terkecil

R = Skor Tertinggi — Skor Terendah (Riduwan,2004)

. Menentukan banyaknya kelas interval dengan menga@unauran Sturges
K=1+3,3logn (Riduwan,2004:121)
Keterangan:

K : banyak kelas

n: jumlah data

. Menentukan rentang antar interval (P)

p :E (Riduwan,2004:121)

Membuat tabel distribusi frekuensi

.~ Menghitung mean (rata-rata)

TX, _

n

VAR

(Riduwan,2004:122)

. Menghitung simpangan baku (S)

S= \/”'ZYI -(2Y) (Riduwan,2004:122)
n.(n—l)

. Membuat tabel distribusi harga yang diperlukan mazhi-kuadrat
a. Batas kelas interval (BK)
b. Nilai baku (2)

BK - X
S

Z =

c. Luas dibawah kurva normal baku dari O ke z (L)
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L = Zotavei— Zitavel
Mencari harga frekuensi ekspektasi (Ei)
Ei=n.L

Menentukan harga Chi-kuadrat3X

K _ 2
_ Z@ (Riduwan,2004:124)

i=1 i
Mencari derajat kebebasan (dk)

dk = Kelas Interval — 3

Penentuan Normalitas

Jika X2 hirung < X2 raperdapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal
maka untuk pengolahan data selanjutnya dapat meaggo statistik
parametrik. Tetapi jikax? hitung > X? el data berdistribusi tidak normal

maka menggunakan analisa statistik non para metrik.

Perhitungan Koefisien Korelasi

Untuk mengetahui besarnya hubungan variabel sdtadap yang lainnya

maka rumus yang digunakan adalah rumus koefisiezld® , sebagai berikut

r, = N2 XY=, (Arikunto,2002 :146 )
JINY X2 =X X)2ANS Y2 - (X V)%

Keterangan :

Iy = Koefisien korelasi butir

> X

= Jumlah skor tiap item yang diperoleh respondecoba



36

2Y  =Jumlah skor total item yang diperoleh respongecoba

N = Jumlah responden uji coba

3.9.3 Pengujian Hipotesis

Untuk memberikan suatu kesimpulan, harga Ho yargerdieh dari
perhitungan harus diuji apakah ada artinya ataakti¢tidak terdapat atau
terdapat). Keberartian korelasi ini diuji dengapdtesis Ha = 0 melawan Ho0

Untuk menguji Ho = 0 digunakan rumus uji statistdtudent, sebagai berikut :

_Ivn-2
Vi-r?

t

(Arikunto, 2002:263)

Terima Ha apabila harda:ung > tiabe
Terima Ho apabila hargaung < tiabe

berdasarkan dk = n - 2 dan taraf nyata yang diftifitaf kepercayaan 95%)



